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MOTTO

Ilmu adalah cahaya bagi hati nurani, kehidupan bagi ruh dan bahan bakar bagi tabiat.
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itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang
keadaannya berada dalam gelap gulita yang berkali-kali tidak dapat keluar
daripadanya?”

(Q.S Al-An’am: 122)

Alangkah mulianya ilmu pengetahuan. Alangkah gembiranya jiwa seseorang yang
menguasainya. Alangkah segarnya dada orang yang penuh dengannya, dan alangkah
leganya perasaan orang yang menguasainya.
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DISTRIBUSI DAN KEMELIMPAHAN VEGETASI MANGROVE DI
LAGUNA BOGOWONTO KULON PROGO YOGYAKARTA

Anggraini Meilan Putri
(10640033)

ABSTRAK

Ekosistem mangrove di Laguna Bogowonto terletak di daerah pesisir pantai selatan
Yogyakarta, memiliki kondisi yang memprihatinkan dengan hadirnya tambak udang.
Penelitian mengenai distribusi dan kemelimpahan vegetasi mangrove di Laguna
Bogowonto dilakukan pada bulan April-Agustus 2015. Tujuan dari penelitian adalah
untuk mempelajari vegetasi mangrove di Laguna Bogowonto, distribusi dan
kemelimpahannya serta hubungannya dengan parameter fisik-kimia terukur.
Pengambilan data diperoleh menggunakan metode stratified random sapling dengan
membuat plot (10m x 10m) disetiap lokasi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan 9 spesies dengan tipe growthform pohon, sapling, dan seedling (Avicennia
alba, Avicennia marina, Bruguiera gymnorhyza, Nypa fruticans, Rhizopora mucronata,
Sonneratia alba, Sonneratia caseolaris, Pandanus odoratissima, Terminalia cattapa) dan
8 spesies vegetasi lantai (Acanthus illicifolius, Calotropis gigantea, Derris heterophylla,
Ipomoea pes-capre, Imperata cylindvrica, Cynodon dactylon, Wedelia trilobata,
Penisetum purpureum). Spesies mangrove yang paling melimpah pada tiap lokasi
penelitian yaitu Rhizopora mucronata baik growthform pohon, sapling dan seedling,
sedangkan life form vegetasi lantai yaitu semak mangrove Acanthus illicifolius.
Berdasarkan hasil analisis CCA kehadiran dan kemelimpahan beberapa mangrove di
Laguna Bogowonto dipengaruhi oleh parameter fisik-kimia terukur yaitu intensitas
cahaya, suhu udara, suhu tanah, kelembaban tanah, pH tanah, C-organik, N-total, P2Os
dan K-tersedia dengan pengelompokan yang bervariasi.

Kata kunci : Acanthus illicifolius, Growthform, Life form, Rhizopora mucronata, CCA.
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DISTRIBUTION AND ABUNDANCE OF MANGROVE
VEGETATION IN BOGOWONTO LAGOONS KULON PROGO
YOGYAKARTA

Anggraini Meilan Putri
(10640033)

ABSTRACT

Mangrove ecosystem in Bogowonto lagoons was located in the coastal areas south of
Yogyakarta, had a miserable condition with the presence of shrimp farms. Research on
the distribution and abundance of mangrove vegetation in Bogowonto lagoons conducted
in April-August 2015. The aim of the research is to study the mangrove vegetation in
Bogowonto lagoons, distribution and abundance and relationship with the physical-
chemical parameters measured. Retrieval of data obtained using methods stratified
random sapling to create a plot (10m x 10m) at each study site. Based on the research
results found 9 species with the type growthform tree, sapling and seedling (Avicennia
alba, Avicennia marina, Bruguiera gymnorhyza, Nypa fruticans, Rhizophora mucronata,
Sonneratia alba, Sonneratia caseolaris, Pandanus odoratissima, Terminalia cattapa) and
8 species of floor vegetation (Acanthus illicifolius, Calotropis gigantea, Derris
heterophylla, Ipomoea pes-capre, Imperata cylindvrica, Cynodon dactylon, Wedelia
trilobata, Penisetum purpureum). The most abundant mangrove species at each study site
is Rhizopora mucronata from growthform tree, sapling and seedling, while life form of
floor vegetation is bush of mangrove Acanthus illicifolius. Based on the analysis CCA
presence and abundance of some mangroves in the lagoon Bogowonto influenced by the
parameters of physical-chemical measured is the intensity of light, air temperature, soil
temperature, soil moisture, soil pH, organic C, total-N, P205 and are available of
potassium with grouping varied.

Keywords: Acanthus illicifolius, Growthform, Life form, Rhizopora mucronata, CCA.

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang memiliki sekitar 17.500
pulau dengan panjang garis pantai sekitar 81.000 km (Bengen 2001), sehingga memiliki
potensi sumber daya wilayah pesisir laut yang besar. Ekosistem pesisir laut meliputi
estuaria, hutan mangrove, padang lamun, terumbu karang, ekosistem pantai dan
ekosistem pulau-pulau kecil (Irawan, 2005). Salah satu komponen ekosistem pesisir laut
yaitu hutan mangrove, merupakan sumberdaya alam yang penting di lingkungan pesisir,
dan memiliki tiga fungsi utama vyaitu fungsi fisik, ekologis, dan ekonomis
(Romimotarto, 2001).

Ekosistem hutan mangrove disebut juga ekosistem hutan payau (estuarin), yaitu
daerah perairan dengan kadar garam/ salinitas antara 0,5 % dan 30%. Hal ini
dikarenakan ekosistem mangrove termasuk dalam tipe ekosistem yang terdapat di
daerah pantai dan secara teratur di genangi air laut atau dipengaruhi oleh pasang surut
air laut (Indriyanto, 2006). Noor et al (1999) menyatakan bahwa di Indonesia tercatat
sebanyak kurang lebih 202 spesies mangrove terdiri atas 89 spesies pohon, 5 spesies
palem, 19 spesies liana, 44 spesies epifit dan 1 spesies paku. Kondisi spesies tersebut
terdiri dari 43 jenis mangrove sejati (33 jenis pohon dan sisanya perdu), jenis lain yang
ditemukan di sekitar mangrove, dikenal sebagai mangrove ikutan.

Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas terdapat di sepanjang pantai atau
muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Mangrove tumbuh pada

pantai-pantai yang terlindung atau pantai-pantai yang datar, biasanya di sepanjang sisi



pulau yang tidak terkena langsung oleh angin atau di belakang terumbu karang di lepas
pantai yang terlindung (Nybakken, 1992).

Tahun 1982, hutan mangrove di Indonesia tercatat seluas 4,25 juta ha, sedangkan
pada tahun 1993 menjadi 3,73 juta ha sehingga dalam kurun waktu 11 tahun tersebut
hutan mangrove berkurang seluas 0,52 juta ha (Departemen Kehutanan, 1997).
Ekosistem hutan mangrove tersebut tersebar di beberapa pulau, seperti Sumatera, Jawa,
Bali, Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua. Saat ini lebih dari
setengah luas ekosistem hutan mangrove yang ada di Indonesia ternyata dalam kondisi
rusak parah. Hal ini umumnya terjadi karena adanya konversi hutan mangrove menjadi
tambak, pemukiman atau fasilitas umum lainnya dan over eksploitasi (Ginting, 2006).

Muara sungai di kawasan pantai selatan Yogyakarta sangat unik dengan
kehadiran gumuk pasir yang melindungi laguna-laguna dari terjangan gelombang
Samudera Hindia. Laguna adalah suatu genangan air laut yang dipisahkan oleh pasir
penghalang atau oleh jalan masuk sempit yang permanen atau semi permanen , atau
hamparan air yang terkurung oleh lingkaran, atau yang berbentuk tapal kuda atau
perairan dangkal yang diantaranya terdapat karang penghalang dan pulau yang
mengelilinginya (Nixon, 1982; Sukardjo, 1985).

Terdapat empat laguna di pantai selatan Yogyakarta, yaitu Laguna Bogowonto,
Laguna Serang, Laguna Progo dan Laguna Opak. Laguna merupakan habitat yang baik
untuk ekosistem hutan mangrove (Djohan, 2007), dari keempat laguna tersebut hanya di
Laguna Bogowonto saja yang dijumpai adanya ekosistem hutan mangrove (Djohan,
2007). Laguna Bogowonto terletak di Desa Jangkaran yang merupakan salah satu desa
pesisir di Kabupaten Kulon Progo dengan tiga lokasi vegetasi mangrove, yakni

Pasirmendit, Kadilangu, dan Nglawang (Balai Lingkungan Hidup, 2013).
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Kondisi ekosistem mangrove tersebut saat ini telah mengalami proses
tambakisasi, sehingga kondisi mangrove di kawasan tersebut terancam rusak bahkan
mendekati punah. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan peta bumi di kawasan tersebut
tahun 2013 dan pada tahun 2014 (Gambar 1). Gambar tersebut terlihat jelas proses
tambakisasi. Padahal menurut warga setempat, kawasan laguna tersebut banyak

ditumbuhi pohon Bogem (Sonneratia alba) dan Nipah (Nypa fruticans) (Djohan, 2007).

. Sungai Bogowonto
Sungai Bogowonto ¢ s

Samudera Hindia

.

Q) (1)
Gambar 1. Laguna Bogowonto; I) Tahun 2013 belum terdapat banyak tambak: I1) Tahun 2014
sudah terdapat banyak tambak; (a) tambak; (b) gumuk pasir (Google Maps, 2013
& 2014).

Perubahan ekosistem di Laguna Bogowonto berdampak pada nilai keberadaan
dan kemelimpahan tumbuhan mangrove di wilayah tersebut. Hal ini juga akan
berdampak juga pada keberlangsungan mahkluk hidup sekitar yang bergantung pada
keberadaan mangrove tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka perlu diadakan penelitian
lebih lanjut mengenai spesies mangrove apa saja yang masih bertahan, bagaimana
distribusi dan kemelimpahannya, serta hubungan faktor fisik-kimia terukur. Penelitian

ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk penelitian selanjutnya dalam



menangani konservasi lahan agar tercipta keseimbangan antara kebutuhan warga dengan

kelangsungan ekosistem mangrove dan fauna yang hidup didalamnya.

B. Rumusan Masalah

Seperti yang telah dibicarakan sebelumnya, adanya peralihan lahan menjadi
tambak oleh warga dan penebangan mangrove telah mengancam ekosistem mangrove.
Ancaman tersebut akan direspon oleh persentase hadirnya spesies vegetasi mangrove
yang dominan. Sehingga dalam penelitian ini dipertanyakan, spesies vegetasi mangrove
apa saja yang terdapat di Laguna Bogowonto; Bagaimana distribusi dan kemelimpahan
spesies tumbuhan mangrove yang terdapat di Laguna Bogowonto; Bagaimana hubungan
parameter vegetasi mangrove dengan parameter fisik-kimia terukur yang terdapat di

Laguna Bogowonto pada saat penelitian berlangsung.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan :
Mempelajari spesies vegetasi mangrove apa saja yang terdapat di Laguna
Bogowonto; Mempelajari distribusi dan kemelimpahan vegetasi mangrove yang
terdapat di Laguna Bogowonto; Mempelajari hubungan kemelimpahan vegetasi

mangrove dengan parameter fisik-kimia terukur di Laguna Bogowonto.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai :
Upaya awal dalam proses konservasi ekosistem mangrove di kawasan

Laguna Bogowonto; Informasi tentang kondisi dan kelimpahan mangrove yang tumbuh
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di kawasan Laguna Bogowonto, Temon, Kulon Progo; Bahan masukan dan data
pendukung bagi peneliti lain yang mengadakan penelitian lanjutan, sehingga dapat
dijadikan sebagai salah satu referensi tambahan; Memberikan kontribusi dalam upaya

pengelolaan, pemberdayaan, dan menjaga kestabilan ekosistem daerah mangrove.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis sebelumnya dapat disimpulkan:

1. Spesies tumbuhan mangrove yang terdapat di Laguna Bogowonto terdiri dari 9
spesies growthform pohon (Avicennia alba, Avicennia marina, Bruguiera
gymnorhyza, Nypa fruticans, Rhizopora mucronata, Sonneratia alba, Sonneratia
caseolaris, Pandanus odoratissima, Terminalia cattapa);5 spesies growthform
sapling (Avicennia alba, Avicennia marina,Bruguiera gymnorhyza, Rhizopora
mucronata, Sonneratia caseolaris); 2 spesies growthform seedling (Avicennia
marina, Rhizopora mucronata); dan 8 spesies life form vegetasi lantai (Acanthus
illicifolius, Calotropis gigantean, Derris heterophylla, Ipomoea pes-capre,
Imperata cylindvrica, Cynodon dactylon, Wedelia trilobata, Penisetum
purpureum).

2. Vegetasi mangrove di Laguna Bogowonto terdistribusi tidak sama di setiap
lokasinya, pada growthform pohon didominasi oleh spesies Avicennia marina
(2120 indv/ha) dan Rhizopora mucronata (690 indv/ha) di lokasi Nglawang.
Growthform sapling dan seedling banyak dijumpai di lokasi Pasir Kadilangu yang
merupakan kawasan replanting yang didominasi oleh Rhizopora mucronta
(sapling 11690 indv/ha dan seedling 3260 indv/ ha ). Sedangkan tiap spesies
vegetasi lantai hampir tersebar merata di lokasi Nglawang diantaranya Acanthus
illicifolius (148200 indv/ ha), Derris heterophyla (107500 indv/ ha), dan Wedelia

trilobata (90000 indv/ ha).
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3. Berdasarkan hasil analisis CCA antara vegetasi dengan parameter fisik-kimia
terukur, masing-masing growthform pohon, sapling dan seedling, serta vegetasi
lantai memiliki kelompok yang bervariasi. Growthform pohon terbagi menjadi 3
kelompok dengan spesies Rhizopora mucronata yang paling dipengaruhi oleh
parameter fisik-kimia terukur. Growthform sapling dan seedling spesies
Rhizopora mucronata, Avicennia alba dan Sonneratia alba dipengaruhi oleh
parameter fisik-kimia terukur, namun terdapat spesies Bruguiera gymnorhyza
yang kehadirannya dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor selain dari parameter
fisik-kimia terukur. Spesies dari life form vegetasi lantai yang paling dipengaruhi
oleh parameter fisik-kimia terukur yaitu Acanthus illicifolius.

B. Saran

Pada penelitian ini hanya dilakukan pendataan mangrove dengan cara ploting
dan pengambilan data parameter yang umum digunakan. Oleh karenanya penulis
menyarankan untuk adanya penelitian lebih kompleks mengenai mangrove di Laguna
Bogowonto, sehingga diharapkan adanya solusi untuk pemberdayaan mangrove dan

lingkungan sekitarnya.
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LAMPIRAN
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A. Lampiran foto penelitian
1. Kondisi mangrove di lokasi Pasir Mendit

48



Kondisi mangrove lokasi Pasir Kadilangu
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3. Kondisi mangrove lokasi Nglawang




4. Pengambilan data parameter
a. Parameter biologi (diameter batang pohon & tinggi pohon)
=7 gé 5 ; 5 4
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENELITI DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 5,
BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN YOGYAKARTA
J1. Stadion Maguwoharjo No. 22, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta.
Telepon : (0274) 884662, 4477053, Fax : (0274) 4477052, e-mail : bptpyogya@yahoo.com,
bptp-diy@litbang.deptan.go.id g
G S B A s

AGRO INOVAST

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH DF.5.10.7
Nomor SPK. I CE.If1215/398
Nama Pemohon : Anggraini Meilan Putri
Alamat Pemohon : Sewon, Bantul
Asal Sampel : Temon, Kulon Progo
Uraian Kondisi Sampel Uji : Utuh
Jumlah Sampel Uji : 3 (Tiga)
Tanggal Penerimaan : 14 Desember 2015
Tanggal Pengujian : 28 Desember 2015 - 8 Januari 2016
Nomor Tekstur (Hydrometer) C-org. N-total P,0s { PZOQ | Ktersedia
: ) ; | Am. Asetat
Urit | Pengiim | Laboratorium Pasi Debu Liat. Spektror:wetn Kyel Eiahl Bra)"l Olsen IN, pH 7.0
(%) - (ppm) - ~(me/100g)-
1 TH. 15. 3085 45 39 16 1.56 0.12 - 57 1.99
2 2 TH. 15. 3086 58 24 18 0.83 0.05 - 37 3.65
3 3 TH. 15. 3087 82 e 1 0.47 0.02 10 - 1.64

Hasil analisis ini hanya berlaku untuk sampel yang dimaksud

“ Tidak dibenarkan
menggandakan sebagian /
seluruh isi hasil analisis ini,
tanpa izin Laboratorium BPTP R X N 4 JEN
\ \Widadal AMd/L /

Yogyakarta dan pemilik hasil \ 9 /
N 1R, 19680712 1999031001

w Yanuari 2016
ityManajer g eknis,
2.\

:‘V:} ASS

analisis”

Hal. 1/1
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A. Biodata Pribadi

Nama Anggraini Meilan Putri
Jenis Kelamin Perempuan
Tempat, tanggal lahir Tarakan, 6 Mei 1992

CURRICULUM VITAE

Alamat Asal Teganing Il RT. 28/13 Hargotirto, Kokap, Kulon Progo,
Yogyakarta

Alamat Tinggal : Krapyak Wetan Rt. 06 No. 219 Panggungharjo, Sewon,
Bantul, Yogyakarta

Email meilanputri65@gmail.com

No. HP 0812 2336 0050

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK TK Yaditra, Juata Permai, Tarakan 1996 — 1998
SD SD S Yaditra, Juata Permai, Tarakan 1998 — 2004
SMP MTS Ali Maksum , Bantul, Yogyakarta 2004 — 2007
SMA MA Ali Maksum, Bantul, Yogyakarta 2007 — 2010
S1 Prodi Biologi, Fakultas Sains & Teknologi, 2010 — 2016

UIN Sunan Kalijaga
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